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BAB I

LATAR BELAKANG
A. Efek Globalisasi Dalam Bisnis
Globalisasi bukanlah suatu fenomena yang terjadi begitu saja, namun merupakan suatu proses yang panjang. Salah satu bentuk globalisasi ekonomi adalah tumbuhnya bisnis dalam skala global. Perusahaan multinasional melihat bahwa bisnis skala global memberikan kesempatan besar untuk berkembang dan juga memperoleh keuntungan yang lebih besar daripada perusahaan yang hanya beroperasi pada skala domestik.

Pada sisi lain, globalisasi dapat dipandang sebagai ancaman bagi perekonomian suatu negara. Perusahaan-perusahaan multinasional tersebut dipandang memiliki daya saing yang lebih kuat karena pada umumnya memiliki keunggulan SDM, teknologi, dan modal. Keadaan seperti ini dikhawatirkan dapat mematikan industri dalam negeri. 
Pada intinya, Globalisasi adalah kecenderungan perusahaan untuk memperluas bisnis ataupun penjualan, kepemilikan, dan/ atau manufaktur kepada pasar baru di luar negeri. Globalisasi mempunyai dampak yang besar bagi SDM namun seiring berkembangnya teknologi dan pengetahuan yang luas pula Indonesia juga mampu membuat SDM yang berkualitas. Selain itu perusahaan sebagai pelaku bisnis juga harus mampu membuat strategi dalam mengidentifikasikan bisnis masa depan, menganalisis, merencanakan serta mengimplementasi strategi yang tepat dan juga esensial.
B. Nilai-Nilai Lokal Dalam Menjalankan Bisnis

Indonesia kaya akan khasanah seni dan budaya yang salah satunya berupa nilai-nilai, kebiasaan dan tradisi yang membentuk kearifan lokal. Banyak diantaranya  berkaitan dengan tatanan sosial budaya masyarakat yang menciptakan keteraturan. Meski banyak nilai-nilai kearifan lokal yang positip bagi praktik bisnis, namun kajian-kajian yang ada lebih banyak menyoroti mengenai bagaimana kearifan lokal mampu menyelesaikan berbagai persoalan sosial budaya dan konservasi sumber daya alam. Pada beberapa daerah di wilayah Indonesia kearifan lokal tersebut makin lama makin memudar digantikan oleh nilai-nilai global. Meskipun nilai global tidak selalu sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia, namun nampaknya dikalangan muda nilai-nilai tersebut tidak lagi menjadi idola. Dari sudut pandang ekonomi bisnis kiranya penting dilakukan. Namun yang lebih penting lagi adalah bagaimana mensosialisasikan nilai-nilai tersebut pada generasi muda sehingga tidak lenyap ditelan nilai-nilai global. Hal ini dikarenakan meskipun banyak perusahaan-perusahaan telah telah go global namun masih tetap memegang prinsip “Think Globally, Act Locally”. Berfikir global, bertindak menurut nilai-nilai lokal adalah falsafah yang dianut perusahaan-perusahaan multinasional. Untuk dapat bertindak secara lokal, maka pemahaman terhadap kearifan lokal menjadi sangat penting dalam dunia bisnis.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Liberalisme dan Sosialisme Dalam Bisnis
Sistem ekonomi sosialis mempunyai tujuan kemakmuran bersama, filosofi ekonomi sosialis adalah bagaimana mendapatkan kesejahteraan, perkembangan sosialisme dimulai dari kritik terhadap kapitalisme yang pada waktu itu kam kapitalis atau kaum borjuis mendapat legitimasi gereja untuk mengeksploitasi buruh.
Sedangkan sistem ekonomi pasar/liberal adalah suatu sistem ekonomi dimana seluruh kegiatan ekonomi mulai dari produksi, distribusi dan konsumsi diserahkan sepenuhnya kepada mekanisme pasar. Sistem ini sesuai dengan ajaran dari Adam Smith, dalam bukunya “An Inquiry Into the Nature and Causes of the Wealth of Nations.”
B. Nilai – Nilai dan Kearifan Lokal
Nilai-nilai kearifan lokal positif menurut Samudra (2010) misalnya adalah bagaimana kearifan lokal berfungsi dalam konservasi dan pelestarian sumber daya alam, konsep kanda pat rate yang berfungsi untuk pengembangan sumber daya manusia, upacara saraswati yang berfungsi dalam pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan, upacara integrasi komunal/kerabat dan upacara daur pertanian yang bermakna sosial, upacara Ngaben dan penyucian roh leluhur yang bermakna etika dan moral, upacara ngangkuk merana yang bermakna politik. 

Sedangkan menurut Antariksa (2009), kearifan lokal merupakan unsur bagian dari tradisi-budaya masyarakat suatu bangsa, yang muncul menjadi bagian-bagian yang ditempatkan pada tatanan fisik bangunan (arsitektur) dan kawasan (perkotaan) dalam geografi kenusantaraan sebuah bangsa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal merupakan kebiasaan-kebiasaan, aturan, dan nilai-nilai sebagai hasil dari upaya kognitif yang dianut masyarakat tertentu atau masyarakat setempat yang dianggap baik dan bijaksana, yang dilaksanakan dan dipatuhi oleh masyarakat tersebut. Terdapat berbagai nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi landasan bagi berbagai praktik bisnis di Indonesia. Nilai-nilai tersebut umumnya bervariasi menurut etnik mengingat bahwa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa. Umumnya di setiap suku ataupun suatu komunal di Indonesia dapat ditemui nilai-nilai tersebut, baik pada masyarakat Jawa, Sunda, Bali, Lombok, Minang, Dayak, Bugis, hingga Papua. 

C. Peran Value, Belief and Religion Dalam Bisnis
Menurut Wahyudin Zharkasyi nilai (value) merupakan landasan moral dalam mencapai visi misi perusahaan yang dalam perumusannya perlu disesuaikan dengan sektor usaha serta karakter dari perusahaan. Salah satu arti kepercayaan (beliefe) yang berkembang dalam dunia bisnis memiliki arti bahwa para konsumen memiliki kepercayaan kepada perusahaan tertentu. Perusahaan dengan kepercayaan yang tinggi secara konsisten akan menciptakan dan memberikan nili lebih kepada pelanggan melalui pertubuhan yang cepat, inovasi yang sempurna, kolaborasi yang lebih baik, kemitraan yang lebih kuat, eksekusi yang lebih baik, dan juga memiliki program sosial kepada masyarakat.
Adanya spririt agama yang telah diyakini dianggap mampu mengangkat perekonomian. Terdapat 3 hal tentang korelasi korelasi spiritual agama dalam bisnis yaitu:
· Daya Kreasi : Manusia yang berfisik sudah seharusnya memiliki kreatifitas baik untuk membangun diri ataupun untuk membangun sebuah peradaban.

· Daya Kontroling : Daya Kontrol yang dimaksud adalah sebuah batasan manusia agar tidak lepas atau keluar dari aturan yang menjadi fundamental hidup (agama). Yang diharapkan dapat mencegah manusia untuk berbuat arogansi.
· Daya Stabilisator : Daya yang dimaksud yakni seorang yang melakukan bisnis dengan senantiasa melibatkan illahnya, dan menetapkan kitab sebagai rujukan untuk bisnis dan muamalah. Seorang yang lakukan sebuah pendekatan kepada robbnya, tentu hatinya tidak akan kering dan gersang. Jati dirinya dan kehormatannya akan selalu terjaga dari sifat – sifat tidak diinginkan.

BAB III

ISI

A. Isu Utama Pengelolaan SDM di Perusahaan Dalam Menghadapi Globalisasi
Isu SDM yang terdapat di go-jek adalah dalam recruitmen para driver. Pewawancara harus memperhatikan karakter dari calon driver Go-Jek. Selama ini pihak Go-Jek hanya menilai berdasarkan kemampuan mengendari saja. Dari situlah sering muncul permasalahan ketidakpuasan terhadap pelayanan dan sikap dari driver Go-Jek. Terkadang para driver tidak memberikan pelayanan yang baik ataupun kurang ramah terhadap penumpang, selain itu juga terjadi ketidakjujuran yang dilakukan oleh driver. Para driver Go-Jek bisa mendapatkan bonus apabila mencapai pencapaian tertentu. Namun, terkadang pencapaian yang didapatkan dilakukan secara curang. Mereka meminta temannya untuk memesan dan memanipulasi perjanalan. 

B. Solusi yang Ditawarkan
Menurut kelompok kami solusi untuk masalah yang terjadi pada Go-jek yaitu dengan memberikan kesadaran kepada driver bahwa kepuasan pelanggan adalah segalanya. Jauh lebih penting dari sekedar angka-angka rating ini. Manajemen Go-Jek seharusnya memastikan bahwa para driver tidak hanya memiliki kemampuan untuk menjadi pengemudi ojek yang baik, namun juga kemauan kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh manajemen Go-Jek. Pihak Go-Jek juga sebaiknya menseleksi betul calon-calon pengemudinya, baik saat wawancara, maupun tes kepribadian, sebelum menerima mereka menjadi bagian dari mitra Go-Jek. Bila proses wawancara dan tes kepribadian saat rekruitmen pengemudi Go-Jek ini dapat berjalan dengan baik, tentunya sikap-sikap yang tidak pantas ini bisa dihindari. Selain itu para staff IT gojek sudah seharusnya mempercanggih sistem mereka agar kecurangan yang dilakukan pengemudi berupa order fiktif dapat di lacak oleh sistem. Bagi driver yang sudah terbukti melakukan order fiktif dan dilakukan berkali-kali dapat diberi tindakan tegas berupa sanksi putus kemitraan agar menimbulkan efek jera bagi driver lainnya.

